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Abstrak 

Laporan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan gambaran 

komprehensif tentang gambaran tentang perilaku komunikasi digital pada gen Z di 

Indonesia dan Malaysia pada tahun 2024. Pertukaran akademik menjadi salah satu 

aspek penting dalam mempererat hubungan bilateral antara kedua negara terutama 

dalam konteks pendidikan dan penelitian. Hasil analisis menyoroti kontribusi 

signifikan yang telah dilakukan oleh pertukaran akademik tersebut dalam 

memperdalam pemahaman perilaku komunikasi digital pada gen Z diantara kedua 

negara. Gen Z di Indonesia berjumlah 27,94% dari total penduduk atau 75,49 juta 

jiwa, kondisi ini menjadikan Indonesia sebagai pangsa pasar terbesar di Asia 

Pasifik. Forest Interactive harus dapat menciptakan produk yang kreatif dan inovatif 

sesuai dengan perilaku konsumen Gen Z di Indonesia. Laporan ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi positif bagi masyarakat akademik serta pembuat kebijakan 

pendidikan dan penelitian dalam merancang program pertukaran pelatihan 

komunikasi digital bagi peserta pertukaran akademik, peningkatan literasi 

komunikasi digital yang diharapkan dapat memperkuat kerjasama bilateral antara 

Indonesia dan Malaysia dalam bidang pendidikan dan penelitian. 

 

Kata Kunci: Komunikasi digital, gen z, pertukaran akademik. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Fokus bisnis perusahaan digital komuikasi di dunia saat ini lebih terfokus 

pada upaya untuk mengidentifikasi keperibadian, sikap dan perilaku dari target 

sasaran konsumen kategori Gen Z. Generasi Z tumbuh dengan akses internet dan 

sebagian besar memiliki akses ke media sosial pada usia yang sangat muda, 

(Behbahani & Evrim, 2023). Mereka lebih berpengetahuan dalam komunikasi 

digital dibanding dengan generasi sebelumnya. Untuk berinteraksi dengan generasi 

ini, manajemen perusahaan harus berhati-hati dan menahan diri dari tindakan yang 

monoton. Menghubungkan dan memasakan Gen Z haruslah fokus pada internet. 
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Karakteristik Gen Z sebagian besar membutuhkan platform interaktif untuk 

berinteraksi dengan teman dan keluarga serta orang lain. Semua koneksi interaktif 

tidak akan terjadi tanpa adanya dukungan dari media sosial. Di internet khususnya 

di media sosial dapat membantu manajemen perusahaan untuk mengetahui apa 

yang diinginkan audiensnya dan mewujudkannya. Gen Z seringkali menghabiskan 

sebagian besar waktunya online terutama di media sosial, sehingga manajemen 

harus mengunakan media sosial dalam saluran pemasarannya. 

Secara khusus, penggunaan media, aktivitas digital, kualitas pengalaman 

online dan literasi digital oleh Gen Z dipengaruhi oleh status sosial ekonomi, modal 

budaya, sosial keluarga, keterampilan budaya yang dimiliki, kemampuan dalam 

mengakses peluang online, tingkat akses, partisipasi dan literasi digital dalam 

budaya partisipatif, (Marino & Miriam, 2024; Mascheroni, 2013; Bulger & 

Davison, 2018; Micheli, 2015). Terdapat kebutuhan akan penyelidikan untuk 

memahami bagaimana berbagai komunikasi merek dapat mempengaruhi sikap dan 

perilaku konsumen kategori Gen Z terhadap merek perusahaan, (Cavalheiro et al, 

2022; Duffett & Mihlali, 2024). 

Model perubahan perilaku yang dikembangkan dengan baik memberikan 

kerangka kerja yang jelas untuk memahami hubungan dan pengaruh kausalitas 

maupun faktor determinan yang juga dapat mendorong individu Gen Z untuk 

mengadopsi praktik berkelanjutan berdasarkan penggunaan media sosial mereka, 

(Chen & Ghulam, 2024). Pemeriksaan terhadap cara media sosial mempunyai 

peran untuk mengarahkan dan mempengaruhi niat pembelian, branding, labelling 

dan perilaku berbelanja konsumen kategori Gen Z. 

 

2. TUJUAN KEGIATAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

bagi civitas pengajar dan peneliti di Universitas Esa Unggul khususnya terkait 

dengan upaya untuk memahami dan menganalisis perilaku gen z di kedua negara 

dalam penggunaan komunikasi digital di tengah era super smart society 5.0 (era 

kedewasaann teknologi dan kemanusiaan). Kegiatan ini juga dapat menjadi 

pertukaran informasi dan rekomendasi bagi manajemen Forest Interactive 

Malaysia untuk memahami perilaku Gen Z di Indonesia dalam penggunaan 
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komunikasi digital serta tinjauan implementasi kebijakan strategi pemasaran dalam 

kerangka corporate action. 

 

3. SASARAN PROGRAM 

a. Kegiatan studi akademis antara Universitas Esa Unggul dan Forest 

Interactive Malaysia agar dapat terus dijaga dan ditingkatkan secara 

berkesinambungan. 

b. Terjadinya proses untuk berbagi ilmu pengetahuan dan informasi antara 

Universitas Esa Unggul dengan Forest Interactive Malaysia. 

c. Semakin tercapainya kolaborasi antara Universitas Esa Unggul dengan 

Forest Interactive Malaysia terutama terkait aktivitas ilmiah, pengabdian 

masyarakat dan penelitian antar institusi di kedua negara. 

 

4. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Malaysia pada tanggal 

30 Januari 2024 bertempat di Kantor Pusat Forest Interactive Malaysia, C-7-2 

Megan Avenue 2, No.12 Jalan Yap Kwan Seng, Kuala Lumpur, 50450 Malaysia, 

Phone hotline: +60 3 2162 2728. 

 

5. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Forest Interactive adalah penyedia platform telekomunikasi pemenang 

penghargaan yang beroperasi di lebih dari 30 negara dengan 9 kantor regional fisik. 

Sejak didirikan pada tahun 2006, Forest Interactive telah menyediakan solusi 

inovatif dan menghasilkan pendapatan bagi lebih dari 90 operator seluler dan 1.000 

pelanggan. Kini, Forest Interactive berhasil menduduki peringkat ke-409 dalam 

daftar perusahaan dengan pertumbuhan tinggi di Asia Pasifik 202, (Tabel 1). 
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Tabel 1. Perusahaan dengan Pertumbuhan Tinggi di Asia Pasifik Periode 

2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: r.statista, 2024. 

 

Saat ini ada beberapa perusahaan yang menjadi pesaing utama global Forest 

Interactive diantaranya adalah Rex International Holding (Singapura) dan NW 

Corporation (Singapura) yang keduanya bergerak di sektor energi dan utilitas; 

Haegin (Korea Selatan) yang beroperasi di sektor teknologi informasi dan 

perangkat lunak; Judo Bank (Australia) yang beroperasi di bidang financial 

technology (fintech), jasa keuangan dan asuransi; dan Doctor Anywhere 

(Singapura) yang bergerak di bidang kesehatan dan ilmu hayati. 

Gen Z memiliki karakteristik yang sangat berbeda dengan generasi terdahulu 

dan sebagai generasi yang minim keterbatasan. Namun demikian, generasi Z 

memiliki ekspektasi, preferensi dan perspektif kerja yang berbeda serta dianggap 

menantang bagi organisasi. Karakter gen Z lebih beragam, bersifat global dan 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap budaya dan sikap sebagian besar 

masyarakat. Gen Z di Indonesia berada pada rentang kelahiran tahun 1997-2012, 
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sehingga usia mereka saat ini berada pada rentang usia 12 sampai dengan 27 tahun, 

(Gambar 1). 

Gen Z di Indonesia diperkirakan berjumlah 28,94% dari total penduduk 

Indonesia (270,20 juta jiwa) dimana mereka termasuk dalam kategori penduduk 

usia produktif (15-64 tahun) atau 70,72% dari total penduduk Indonesia. Mereka 

juga merupakan salah satu generasi yang memasuki masa bonus demografi. Hal 

paling menonjol adalah generasi Z yang mampu memanfaatkan perubahan 

teknologi dalam berbagai aspek kehidupannya dimana mereka menggunakan 

teknologi dalam aktivitasnya. 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021. 

Gambar 1. Klasifikasi Rentang Usia Generasi Penduduk 

 

Adapun beberapa informasi penting terkait upaya untuk memahami perilaku 

Gen Z di Indonesia dalam konteks keberlangsungan hidup perusahaan diantaranya 

yaitu sebagai berikut: 

a. Gen Z saat ini berjumlah 27,94% dari total penduduk Indonesia (75,49 juta 

jiwa) artinya terdapat potensi penurunan pasar bagu perkembangan bisnis 

perseroan di pasar Indonesia. 

b. 55% generasi Gen Z memilih merek yang ramah lingkungan dan bertanggung 

jawab secara sosial. Artinya perusahaan harus mampu menciptakan produk 
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yang ramah lingkungan dan kualitas pelayanan yang bertanggung-jawab, 

sehingga berdampak pada kepuasan pada kepuasan dan loyalitas pelanggan. 

c. Gen Z saat ini termasuk dalam rentang usia produktif penduduk Indonesia 

dengan angka sebesar 70,72% (191,09 juta jiwa). 

d. 91% Gen Z menjadikan teknologi sebagai faktor penentu dalam memilih 

pekerjaan, artinya perusahaan harus mampu menciptakan produk/jasa yang 

berkualitas dengan tetap melakukan inovasi secara berkelanjutan. 

e. 97% Gen Z belajar tentang produk baru dari media sosial, artinya perusahaan 

harus mampu memanfaatkan media sosial untuk membangun manajemen 

hubungan pelanggan serta menganalisis preferensi pelanggan potensial 

terutama terkait dengan kebutuhan dan keinginannya terhadap penggunaan 

teknologi terkini. 

f. 58% Gen Z ingin memiliki keseimbangan kerja dan kehidupan yang baik, 

artinya perusahaan harus mampu menciptakan produk dan layanan inovatif 

yang dapat menjadi solusi permasalahan pelanggan. 

g. 53% Gen Z membeli sesuatu melalui perangkat seluler dalam enam bulan 

terakhir, artinya perusahaan harus bisa menjalin kerjasama dengan beberapa 

mitra penyedia platform e-commerce di Indonesia yang paling sering 

dikunjungi pelanggan. 

 

Ada beberapa tantangan seringkali dapat mempengaruhi bisnis perusahaan 

meliputi: (1) konvergensi media tradisional dan digital; (2) bentuk komunikasi 

interaktif; (3) informasi kini mengalir dengan cepat dan gratis; (4) segala 

sesuatunya didukung oleh teknologi; dan (5) kecepatan perubahan dan kecepatan 

respon. Menanggapi berbagai tantangan tersebut ada beberapa instrumen analisis 

yang dapat digunakan mengukur peta bisnis perusahaan diantaranya meliputi: 

a. Analisis media bisnis komunikasi 

Media komunikasi adalah segala sarana yang digunakan untuk memproduksi, 

memperbanyak, mendistribusikan atau menyebarkan dan menyampaikan 

informasi. Teknologi komunikasi paling banyak dicari untuk menyampaikan 

atau mengirimkan informasi atau berita karena teknologi telekomunikasi 

semakin berkembang, cepat, tepat, akurat, mudah, murah, efektif dan efisien. 



7 
 

b. Analisis Eksternal 

Pengukuran analisis eksternal berupa analisis keunggulan kompetitif yang 

difokuskan pada analisis harga kompetitif, menjajaki peluang, pertahanan 

ancaman yang bersaing, fleksibilitas dan hubungan dengan pelanggan. 

Termasuk penggunaan analisis dengan pendekatan VRIO (valuable, rare, 

inimitable and organization). 

c. Analisis Internal 

Pengukuran analisis internal dapat menggunakan pendekatan analisis PESTEL 

(political, economic, social, technological, environmental dan legal) termasuk 

pendekatan Porter’s 5 forces (threat of new entrants, threat of substitutes, 

bargaining power of buyers, bargaining power of suppliers dan competitive 

rivalry). 

 

6. PENUTUP 

Gen Z merupakan generasi yang memiliki perilaku konsumen yang unik dan 

berbeda dengan generasi sebelumnya, sehingga untuk mendekatkan merek, maka 

perusahaan harus mampu menciptakan produk/jasa yang sesuai dengan karakter 

bisnisnya. Gen Z di Indonesia berjumlah 27,94% dari total penduduk atau 75,49 

juta jiwa, kondisi ini menjadikan Indonesia sebagai pangsa pasar terbesar di Asia 

Pasifik. Forest Interactive harus dapat menciptakan produk yang kreatif dan 

inovatif sesuai dengan perilaku konsumen Gen Z di Indonesia. 

Selain itu harus dapat menciptakan pelayanan berkualitas secara cepat dalam 

merespon setiap kebutuhan, masukan maupun keluhan pelanggan. Forest 

Interactive tidak boleh lengah terhadap berbagai penghargaan yang diterima, harus 

mewaspadai kompetitor yang terus mengamati setiap gerak perusahaan, mencari 

kelemahan untuk mendapatkan market share bisnis digital komunikasi di 

Indonesia. Oleh karena itu, komitmen untuk melakukan analisis lingkungan 

internal dan eksternal harus selalu dilakukan secara berkala. 
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